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1.1 Latar Belakang Masalah
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Bulu tangkis adalah suatu

dua pasangﬁ(lﬁk ganda
raga yanggSatu KIPﬁp?mirip seperﬁ

berasal/dari \<ata, yaitu buI“ian tangkis. Katagulu diambil dari bentuk

atag Wu'mok

ahraga reket yang dimainkan oleh dua orang

(untuk tunggal) ata@ ang saling berlawanan. Olah

Secarg, harfiah bulu tangkis

kuno padia 2000 tah(n/yang lalu. Pendapat selanjutnygmengatakan bahwa
permainan ini'perasal darNdi‘ Maﬁan Tiongkok.

Berkembangnya pé arigkis ini dikenal luas oleh masyarakat

dunia adalah pada abad pertengahan 91 tggris; yaitu dari sebuahypermainan

-
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lt@i??ié}g‘:anal'j;-apaké§etempat yané bernama’BattIedore’ dan” Shuttfecocks.
‘I‘u‘l/qnaﬁge{n\]a‘iﬂﬁnllbmmJ tgn‘glkis adalah mengumpulkan éngka sampgaj‘" 21.
Pemain yang telah lebih dulu mengumpulkan poin atau angka hingga 21 adalah
pemenangnya. Pemain bulu tangkis dibedakan menjadi paratai tunggal dan
partai ganda. Partai tersebut dapat dimainkan oleh putra maupun putri. Selain

itu, partai ganda juga dapat dimainkan secara ganda campuran. Peraturan yang

digunakan daalam permainan bulu tangkis harus sesuai dengan peraturan IBF.



Kebijakan ini tidak hanya berlaku bagi perlengkapan dan peralatan yang
digunakan saja, melainkan partai yang berkepentingan juga harus

mengikutinya. Misalnya produsen peralatan.

Raket adalah gla :
yang memili E%Ipesbaﬁ g%er Rat senar yang dililitkan
pada badian @ba raket, Herman (2000:50). ®

MerQﬂT Herman (2000:53 “Shuttlecock harusZmempbigyai 16 lembar
bu nguditaneapkan pada dasar shuttleceek gabds yang dilapisi
k tau kulit:t Kemudiany permainan bulutangmdi ginkan di atas
lapdngan yang ‘berbentuk \persegi panjang. maip bulutangkis
meiaeriukan alat uniuk melaksanakan permaina sebyt, diantaranya
Iaﬂgan, raket, net, dan shuttiecock ”.

ang terbuat dari Serag karbon yang terbentuk tongkat

el@bangan'bull]tangkis dari waktu ke Waktu@ak' pesat, beberapa
penyebnyag;tara lain pembinaansbulutangkis %eluru daerah Indosensi

sudah merata dan ju@jNengl den ya kompetisi yang terjadwal di

setiap daerah sehigga memac uan atlet hutetangkis tersebut untuk terus
berlatih sehingga dapat menjadi juara. Selain itu juga pencapaian atlet-atlet
bulutangkis rindosnesia yang dapat bersa’ihg diy dunia  Jnternasional juga

/ rﬂengmﬁah-rmtxvam pemaln pemain muda-untuk terusbderlatih/mengikutifjejak
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para sen1|ornya HaI i'ni mengakibatkan makin  tingginya keterampllan
penguasaan teknik dari para pemain buluangkis. Dengan keterampilan teknik
yang tinggi akan memberikan permainan yang berkualitas. Untuk mendapat
penguasaan keterampilan yang baik, maka sejak dini atlet sudah diberikan
pelatihan teknik dasar, sehingga dengan teknik dasar yang telah dimiliki
pemain akan dapat mengembangkan keterampilan bulutangkis di masa yang

akan datang.



Menjadi pemain bulutangkis yang handal diperlukan berbagai macam
syarat, salah satunya penguasaan teknik dasar, kondisi fisik yang mendukung,

kemampuan taktik bermain dan juga mental bertanding. Dalam olahraga

bulutangkis terdap
5 '{ewaanNoE @L&f rk. Tohar (1992:67)
kat%\macam-macam teknik puku@)ulut gkis yang harus

ai @h sebagai, berikut: pukulan servis, pglan ob atau clear,

IanLUOpShot, pukulan smash, pukulan drivmau mendatar dan

agai teknik dasar,"eaptaranya pegangan raket, teknik

| |
penge jan servis atau return service. U

Paz permainan. bulutangkis <tidak™ hanya ngutagmakan teknik

perm inaaja, akan tetapi juga menyangkut sikap, posisi, sgrta langkah kaki

permainan. Langkah kaki merupakan dasa;(r untuk bisa menghasilkan pukulan
berkualitas yaitu_apabila/di _Jakukan d/alam posisi_baik, 'Untuk bisa memukul
1904778 4
‘ Qeﬁg%ni)gsis_rb‘éik; atletharus memiliki-keCepatart gerak. Kecepatan'gerak kaki
tidak bis; t;icapai kalau gerak;n kaki tidak teratur.

Smash adalah salah satu pukulan yang sangat penting dalam bermain
bulutangkis dimana dilakukan pada kesempatan shuttlecock berada di atas dan
dipukul ke lapangan lawan dengan tujuan untuk menghasilkan point dengan

demikian teknik ini digunakan untuk mendapatkan angka. Smash sering juga

dikatakan dengan overhead yaitu pukulan yang diarahkan ke bawah dan



dilakukan dengan tenaga penuh atau pukulan yang keras dan menjadi teknik
yang penting pada setiap pemain bulutangkis. Pukulan smash yang keras tentu

dihasilkan oleh pemain yang memiliki kekuatan otot tungkai yang baik, otot-

otot bahu dan lengaf™ yang kuat serta™eepat, pergelangan tangan yang

fleksibilitas,,¢ i feQis yang disebut dengan

Kinestetj cha'@\ 7
Mﬁmt PBSI (2006: 30-31) pukulan smash bgat

anyi wlah mematikan permainan lawan untuk mermsilkn point. Untuk

% keampuan otot,

fleksibilitas pergefangan “tangan /dan juga koordinas: anfara tangan dan

tuj

latihan mendukungekemampuangsmash mulai

K. Igaena teknik smash penting untuk E;\%ngh

{ngan rgaNat’ﬁ W‘m&&rikan pélatihan yang serius pada

Jasai dengan baik-et€h atletnya dimana latihan harus

shuttleco ilkan point dalam

setiap pertand
teknik ini agar dapat™th
dilakukan dengan cermat, berulang-ulang juga dengan pembebanan yang

AL

meningkat beban,

‘l!"l b 4 A.‘l

. # ",ﬁSn}ash ~metupakan “satah satu—teknik “pukufarr” datam” “permainan
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bulutangkis. Untuk memiliki pukulan smash yang baik dibutuhkan latihan yang

teratur. Bentuk latihan smash sasaran tetap dan sasaran berubah dalam melatih
teknik pukulan bulutangkis diharapkan atlet memiliki pukulan smash yang
baik. Namun dalam permainan sering ditemukan seorang pemain melakukan
pukulan smash kurang baik, yang harusnya pukulan smash mematikan lawan

justru mati sendiri karena nyangkut di net dan keluar dari lapangan.



Untuk meningkatkan prestasi olahraga di tanah air, peranan Persatuan
Bulutangkis (PB) merupakan suatu tempat atau sarana untuk mengembangkan

kemampuan seorang atlet, khususnya atlet bulutangkis. Banyaknya klub

bulutangkis di wila edan menunju rkembangan yang cukup pesat

adanya da w t k di GOR PBSI Deli

. PB@ocafe Medan memiliki 4 or@}elat
berl arbe&&ng merupakan mantan atlet pada masan@asi

K an KIUBIPB IndocafegyMedan ini merupakmatu pengurus yang

bulutangkis yang

-masing.

il atlet klub PB

In caer‘bdan perjumlah45 orang. Pemainyang aktiﬂkngi ti latihan lebih

tahtn dan juga aktif mengikuti pertandingan y$di

bertgghi daerah adalah berjumlah 16 @19

juara. Hal tersebut dikatakan oleh pelatih PB_Indocafe sendiri dimana dari
Ay,

kegiatan latthan yang dilakukan maka di harapkan muncul atfet-atfet blutangkis

\ 3@1‘(9 hanglal khusu]snya di-Sumatera Utara”yang Kiranya akan membawa nama
daerah di tlngkat Nasional bahkan tingkat Asia. Frekuensi latihan atlet klub PB
Indocafe Medan ini 6 kali seminggu mulai dari hari senin sampai hari sabtu
dan waktu latihan di mulai dari pukul 16.00 sampai 18.00 WIB.

Berdasarkan hasil observasi penulis dan wawancara pada hari Jum’at

tanggal 31 Januari 2020 dengan kepala pelatih klub PB Indocafe Medan yaitu

Bapak Rahmat bahwa smash memang harus di tingkatkan karena masih belum



memiliki ketepatan dalam melakukan smash. Dari pengamatan penulis bahwa
belum adanya bentuk latihan smash sasaran tetap dan smash sasaran berubah

sehingga atlet masih sulit dalam melakukan penempatan smash pada saat

latihan maupun dalgm™fatihan permainan.*Hal ini di sebabkan karena smash

dari keselur, an'ilwﬁ dm ge@w ang, Oleh sebab itu penulis

membu suw awal pada atlet klub PB Indo@}led 1
Set@'melihat hasil dari tes awal, penulis b@'sku

tentang ‘Alurangan—kekurangan yang terlihat menyebwtm sihash pada saat

latihan spesifik mengarah pada smash."Selama in

an hanya terfokus pada latihan drill dan footwork. Per

entukglatihan yang di

Kiranya pelatih

ikan Ig;a]an smash untuk meningkatkan keggmp

ening(a{(Nsr'aMi &&n latihé

spesifik. Bentuk latinamtgrsebut adalah latiah smash sasaran tetap dan sasaran

smash atletnya.

yang terprogram dan

berubah. Dari bentuk latihan ini dapat di gunakan untuk meningkatkan smash.
S

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan¢penelitiandentang.“Perbedaan
J L'"'l /: ’-A.‘l
Fieﬁg"aruh7 Latihan —Smash” Sasaran Tetap ~Daf “Sdsaran ~Berubah™ Untuk
FINTA (9 (

; : 4 y
Meningkatkan Hasil Smash Dalam Permainan Bulutangkis Pada Atlet

u

Persatuan Bulutangkis Indocafe Medan Tahun 2021”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah di kemukakan pada latar belakang
masalah dapat di identifikasi berupa masalah sebagai berikut : Bagaimana

kemampuan teknik, taktik, fisik dan juga mental atlet PB Indocare Medan?



Teknik apa sajakah yang dapat mempengaruhi dalam mengumpulkan angka
dalam permainan bulutangkis? Bentuk latihan apa yang efektif menghasilkan

angka dalam permainan bulutangkis? Faktor apa sajakah yang dapat

mempengaruhi hasj ash dalam permaimag bulutangkis? Apakah latihan

smash sasar, '{p&ramg@g
ainan bulutangkis? Adakah@}latl A

emmberi pengaruh untuk hasil

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, identifikasi masalah
dan pembatasan masalah maka dapat di rumuskan yang akan di teliti sebagai

berikut



1) Apakah ada pengaruh yang signifikan dari latihan smash sasaran tetap untuk
meningkatkan hasil smash pada atlet Persatuan Bulutangkis Indocafe Tahun

20217

i_latihan sasaran berubah untuk

2) Apakah ada pe yang signifikan

3) ap dan sasaran
an Bulutangkis
1.5 Tujuan
Adapun yang menjadi tuj cara umum ag ! ah gintuk

és@a/sh p‘ada:
25 ERSITY

3) Mengetahui secara signifikan perbedaan dari latihan smash sasaran tetap
dan sasaran berubah dalam meningkatkan hasil smash pada atlet Persatuan
Bulutangkis Indocafe Tahun 2021.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang di harapkan adalah sebagai berikut :

1) Sebagai sumbangan kepada pelatih atau pembina olahraga bulutangkis.



2) Dapat di jadikan sebagai pedoman untuk meningkatkan prestasi atlet

bulutangkis khususnya pada atlet Persatuan Bulutangkis Indocafe Medan.

3) Sebagai bahan an untuk penelitian m penyusunan karya ilmiah.

4) Untuk pfemp kpganu per@a@&an u cabang olahraga
ngki \Jsusnya smash ¢
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